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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  determinasi citra diri, etos kerja, dan motivasi 
kerja guru secara parsial dan simultan terhadap sikap profesional guru. Sampel penelitian 
ini meliputi seluruh guru kelas yang berstatus PNS di Sekolah Dasar se Kecamatan Sikur 
Lombok Timur. Data dikumpulkan dengan kuesioner skala Likert dan selanjutnya 
dianalisis dengan teknik analisis regresi sederhana dan regresi ganda. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa  terdapat determinasi yang signifikan  citra diri, etos kerja, dan 
motivasi kerja guru secara parsial dan simultan terhadap   sikap profesional guru SD di 
Kecamatan Sikur Lombok Timur dengan nilai r = 0,610  yang bermakna koefisien korelasi 
citra diri, etos kerja, dan motivasi kerja guru secara simultan dengan sikap profesional 
guru menunjukkan arah yang positif. Sementara R2 = 0,372. Artinya pengaruh citra diri, 
etos kerja, dan motivasi kerja guru secara simultan terhadap sikap profesional guru 
sebesar 37,2 %. Implikasi  penelitian ini adalah citra diri, etos kerja, dan motivasi kerja 
guru agar terus ditingkatkan secara optimal agar sikap profesional guru dapat lebih baik, 
khususnya guru SD di Kecamatan Sikur Lombok Timur.  
 
Kata kunci : citra diri, etos kerja, motivasi kerja, sikap profesional  
 
 
Abstract 
 
This research aims to investigate the determination of self-image, job ethos, and 
teachers’ job motivation partially and simultaneously towards teachers’ professional 
attitude. The sample of this research  was all Civil Servant teachers in Elementary School 
in Sikur District, East Lombok Regency. The data were collected by using Likert-scaled 
questionnaire and analyzed by using simple regression and multiple regression. The 
result of analyses shows that there is a significant determination of  self-image, job ethos, 
teachers’ job motivation partially and simultaneously on teacher professional attitude in 
elementary school in Sikur District, East Lombok Regency with the value of  r = 0,610 
which means that the correlation coefficient of self-image, job ethos, and teacher job 
motivation simultaneously shows a positive effect on teacher professional attitude. Mean 
while, the value of r2 = 0.372. It means that the effect of self-image, job ethos, and 
teacher job motivation simultaneously contribute 37.2% to teacher professional attitude. 
This research implies that self-image, job ethos, and teacher job motivation is better to be 
continuously improved optimally for making a better  teachers’ professional attitude, 
especially elementary school teachers in Sikur District East Lombok Regency. 
 
Keywords: self-image, job ethos,  job motivation,  professional attitude 
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PENDAHULUAN 
Sikap profesional merupakan suatu 
hal yang sangat penting ditunjukkan oleh 
seorang anggota suatu profesi, dalam hal 
ini adalah  guru. Guru merupakan sebuah 
profesi, artinya tugas seorang guru tidak 
dapat digantikan oleh orang lain yang 
bukan guru. Karena itu, maka guru sudah 
selayaknya bersikap professional. Istilah 
profesional menunjuk kepada penampilan 
seseorang dalam melakukan pekerjaannya 
yang sesuai dengan profesinya. ( Satori, 
dkk :2007).  Menjadi guru tidaklah 
semudah yang dibayangkan. Guru 
merupakan salah satu factor indinamis 
yang turut mempengaruhi keseluruhan 
proses pendidikan di sekolah. Sebagai 
factor indinamis, para Guru dituntut 
memiliki sikap yang profesional dalam 
keseluruhan pelaksanaan tugas. Hal ini 
sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan Lasmawan (2009) bahwa 
dalam pendidikan teknohumaistik, guru 
dituntut untuk mampu memahami, 
memiliki, dan membiasakan berbagai cara 
berfikir, bersikap, dan perilaku-perilaku 
profesional yang memungkinkan peserta 
didik untuk berkembang dan 
mengembangkan berbagai potensi nilai diri 
dan masyarakatnya (budaya), sehingga 
semua domain instruksional yang 
memungkinkan tumbuhnya pemahaman 
moral, sikap bermoral, serta perilaku 
bermoral mesti dimiliki dan dimahiri oleh 
guru. 
 Guru sebagai pendidik yang 
professional dituntut harus mampu 
mentransformasikan nilai-nilai kehidupan 
yang terangkum dalam empat pilar 
pendidikan. Mengenai empat pilar 
pendidikan, Delors ( 1996 ) mengutip 
laporan Komisi Internasional bagi 
Pendidikan Abad ke 21 mengatakan 
bahwa :”Di era global ini pendidikan 
dilaksanakan dengan bersandar pada 
empat pilar pendidikan, yaitu learning to 
know, learning to do, learning to be, dan 
learning to live together”. ( dalam Dantes, 
2011:6).   Lebih lanjut,  Dantes (2011) 
menguraikan mengenai empat pilar 
pendidikan tersebut sebagai berikut 
:“Dalam learning to know peserta didik 
belajar tentang pengetahuan yang penting 
sesuai dengan jenjang pendidikan yang 
diikuti. Dalam learning to do peserta didik 
mengembangkan keteram pilan dengan 
memadukan pengetahuan yang dikuasai 
dengan latihan (low of practice), sehingga 
terbentuk suatu keterampilan yang 
memungkin kan peserta didik 
memecahkan masalah dan tantangan 
kehidupan. Dalam learning to be, peserta 
didik belajar secara bertahap menjadi 
individu yang utuh, memahamai arti hidup 
dan tahu apa yang terbaik dan sebaiknya 
dilakukan agar dapat hidup dengan baik. 
Dalam learning to live together, peserta 
didik memahami arti hidup dengan orang 
lain, dengan jalan saling menghormati, 
saling menghargai, serta memahami 
tentang adanya saling ketergantungan 
(interdependency). 
Menyimak uraian  di atas, makin 
jelas betapa penting dan sentralnya peran 
guru dalam menyelenggarakan dan 
menterjadikan proses pembelajaran yang 
bermakna bagi perserta didik. Dengan 
perkataan lain bahwa  dalam 
melaksanakan tugasnya seorang guru 
harus memiliki sikap profesional, sehingga 
tujuan akhir dari proses pembelajaran  
adalah agar para siswa nantinya bukan 
hanya menguasai dan memiliki 
pengetahuan semata, akan tetapi lebih dari 
itu adalah mereka memiliki keterampilan 
yang dibutuhkan untuk mengatasi 
permasalahan  hidup yang kompleks di 
tengah-tengah masyarakat dimana mereka 
berada sehingga hidupnya akan lebih 
baik..  
Walaupun demikian pentingnya 
sikap profesional yang harus dimiliki oleh 
guru, namun kondisi  yang  ada di 
lapangan ternyata tidak semua guru sesuai 
dengan yang diharapkan. Masih banyak 
guru yang kurang memiliki sikap 
profesional  dalam menjalankan tugas 
pokoknya. Hal ini terbukti dengan adanya 
guru yang sering terlambat datang ke 
sekolah, kurang memiliki motivasi untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan temuan peneliti ketika 
melakukan tugas kepengawasan di 
sekolah,  ditemukan guru-guru yang 
kurang mempersiapkan perangkat 
pembelajaran, dalam melaksanakan 
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proses pembelajaran tidak sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang 
disusun dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), kurang 
memanfaatkan alat bantu pembelajaran, 
kurang memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar, serta guru masih 
melaksanakan proses pembelajaran 
secara konvensional. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa guru kurang 
memiliki sikap positif terhadap profesinya 
sebagai guru. Lebih ironis lagi, guru yang 
sudah memegang sertifikat sebagai guru 
profesional masih tidak lebih baik dari guru 
yang belum bersertifikat.  Dari 208 orang 
guru yang ada di Kecamatan Sikur , ada 
54,8 % ( 114 orang ) sudah sertifikasi,  12 
% ( 25 orang) guru yang baru lulus PLPG, 
dan 33,2 % ( 69 orang) yang masih harus 
menunggu pelaksanaan tes kompetensi 
awal.  Kenyataan-kenyataan tersebut jelas 
akan membuat mutu pendidikan akan tetap 
rendah. Sehubungan dengan hal ini. 
Wibowo dalam makalahnya pada seminar 
nasional yang diselenggarakan oleh 
Program Pascasarjana Undiksha tanggal 
11 April 2012  yang bertajuk “Mengurai 
Kualitas dan Tantangan Pendidikan Dasar 
di Era Global” menyatakan bahwa kualitas 
pendidikan relative masih rendah dan 
belum memenuhi kebutuhan kompetensi 
peserta didik. Ini terutama disebabkan oleh 
tenaga pendidik yang belum memadai baik 
secara kuantitas maupun kualitas .  .  .   
belum tampaknya peningkatan kinerja guru 
yang bersertifikat”. Paparan yang 
dikemukakan Wibowo tersebut jelas 
mengindikasikan betapa pentingnya peran 
guru dalam meningkatkan mutu pendidikan 
secara umum.      
Guru akan memiliki sikap 
profesional jika mereka memiliki citra diri 
yang positif. Artinya mereka akan 
memandang dirinya sebagai orang yang 
harus menampilkan diri di depan siswa 
secara profesional. Berkaitan dengan hal 
ini, Dantes (2011) mengatakan 
bahwa:”Dengan citra diri positif yang 
dimiliki oleh guru, dia akan dapat tampil 
secara professional dalam mengelola 
proses pembelajaran”. Sebaliknya jika 
seorang memiliki citra diri yang negative, 
dia akan kurang percaya diri dalam 
menampilkan diri di depan orang banyak.  
Selain dari citra diri yang harus dimiliki oleh 
para guru, juga mereka harus memiliki etos 
kerja di samping mereka harus tetap 
memiliki motivasi yang tinggi dalam 
menjalankan tugas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Dantes (2011) yang menyatakan 
bahwa etos kerja yang dimiliki seseorang 
akan mewarnai komitmen kerja seseorang. 
Berdasarkan uraian  di atas, makin 
jelas bahwa guru akan memperlihatkan 
sikap profesional dalam menjalankan tugas 
disebabkan karena dia memiliki citra diri 
yang positif, etos kerja, dan motivasi  kerja 
yang tinggi terhadap pelaksanaan tugas. 
Berdasarkan uraian di atas, 
dibutuhkan pembuktian secara empiris  
mengenai sikap profesional guru yang 
diduga dipengaruhi oleh  citra diri, etos 
kerja, dan motivasi kerja guru SD di 
Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok 
Timur”. 
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :1). Apakah citra 
diri memiliki determinasi yang  signifikan 
terhadap sikap profesional guru SD di 
Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok 
Timur? 2). Apakah etos  kerja  memiliki 
determinasi yang  signifikan terhadap sikap 
profesional  guru SD di Kecamatan Sikur 
Kabupaten Lombok Timur? 3). Apakah 
motivasi kerja guru memiliki determinasi 
yang signifikan terhadap sikap profesional 
guru SD di Kecamatan Sikur Kabupaten 
Lombok Tmur?. 4).  Apakah citra diri, etos 
kerja, dan motivasi kerja  guru memiliki 
determinasi yang signifikan  secara 
simultan terhadap sikap profesional guru 
SD di Kecamatan Sikur Kabupaten 
Lombok Timur?. 
Berdasarkan  masalah yang telah 
dirumuskan sebelumnya, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut :        
1). Untuk mengetahui  besarnya 
determinasi  citra diri terhadap sikap 
profesional guru SD di Kecamatan Sikur 
Kabupaten Lombok Timur. 2). Untuk 
mengetahui  besarnya determinasi etos 
kerja  terhadap sikap profesional guru SD 
di Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok 
Timur. 3)  Untuk mengetahui  besarnya 
determinasi motivasi kerja terhadap sikap    
profesional guru SD di Kecamatan Sikur 
Kabupaten Lombok Timur. 4). Untuk 
mengetahui  besarnya determinasi citra 
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diri, etos kerja, dan motivasi kerja  secara 
simultan terhadap sikap profesional guru 
SD di Kecamatan Sikur Kabupaten 
Lombok Timur. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini merupakan penelitian 
expost facto, karena  objek yang akan 
diteliti sudah ada secara wajar di lapangan.  
Artinya peneliti tidak perlu lagi melakukan 
eksperimen untuk menimbulkan gejala 
baru. 
 Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah citra diri, etos kerja, dan motivasi 
kerja guru. Variabel terikatnya adalah  
sikap profesional guru. Konstelasi variable 
tersebut dapat digambarkan dalam desain 
penelitian berikut : 
 
 
 
 
 
                 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
X1 = Citra Diri 
X2 = Etos Kerja 
X3 = Motivasi Kerja Guru 
Y   = Sikap Profesional Guru 
 
               Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua guru kelas yang berstatus 
PNS yang ada di kecamatan Sikur Lombok 
Timur yang berjumlah 208 orang. Karena 
keterbatasan waktu, beaya, dan 
kemampuan, maka peneliti menggunakan 
sampel. Sujana (1986) mengemukakan 
bahwa sampel yang baik harus  
refresentatif.  Dalam penelitian ini sampling 
didasarkan atas probabilitas karena lebih 
memungkinkan untuk memenuhi syarat 
refresentatif. Dalam penentuan sampel 
tentu menggunakan teknik sampling.  
Untuk memenuhi prasyarat refresentatif 
tersebut, maka pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik proporsional 
Simpel random sampling.  
Ukuran sampel ditentukan dengan 
berpedoman pada Tabel Sampel Model 
Isaac dan Michael (Sugiyono,2009:87). 
Dengan menggunakan table tersebut, 
untuk jumlah populasi (N) sebanyak 208 
orang, pada table N = 210 diperoleh 
sampel (s) = 131. Selanjutnya sampel 
sebesar 131 dihitung sesuai proporsi 
diperoleh sampel Laki = 69 orang, 
Perempuan 62 orang. 
Dalam penelitian ini, metode 
pengumpulan data yang digunakan berupa 
kuesioner sebagai metode utama dan 
pencatatan dokumen sebagai metode 
pelengkap. Kuesioner yang digunakan 
berupa kuesioner berskala Likert, yakni 
untuk mendapatkan data mengenai citra 
diri, etos kerja, motivasi kerja guru, dan 
sikap professional guru, sedangkan 
pencatatan dokumen digunakan untuk 
mendapatkan data mengenai jumlah 
sekolah dan jumlah populasi. 
Data dalam penelitian ini dianalisis 
dengan teknik analisis regresi sederhana 
dan regresi ganda. Sebelum data dianalisis 
dengan teknik korelasi regresi sederhana 
dan regresi ganda, terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis yang 
meliputi uji normalitas sebaran data, 
linearitas garis regresi, multikolinearitas,  
heteros kedastisitas,  dan uji autokorelasi. 
Semua uji analisis dilakukan dengan 
bantuan program SPSS for windows 16.0.  
Hasil uji normalitas sebaran data 
dengan Kolmogorov-Smirnov diketahui 
bahwa semua variable yang diteliti         p > 
0,05 yaitu 0,200 > 0,05. Dengan demikian 
maka semua variable berdistribusi normal.  
Uji linearitas garis regresi menunjukkan 
bahwa semua hubungan antara masing-
masing variable bebas dan terikat pada 
kolom F Linearity signifikansinya berada di 
bawah 0,05 (p<0,05) artinya keberartian 
arah garis regresi masing-masing variable 
bebas terhadap terikat menunjukkan 
hubungan yang linear. Pada kolom F Dev. 
From Linearity untuk semua variable bebas 
terhadap terikat signifikansinya berada di 
atas 0,05 ( p>0,05), artinya masing-masing 
variable bebas terhadap terikat memiliki 
hubungan yang linear. Dengan demikian, 
maka prasyarat linearitas garis regresi 
terpenuhi. Demikian pula prasyarat 
multikolinearitas, heteros kedastisitas, dan 
prasyarat autokorelasi semua terpenuhi. 
Hipotesis yang diuji dalam 
penelitian ini  adalah sebagai berikut : (1) 
X1 
X2 
X3 
Y 
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Bahwa citra diri tidak memiliki determinasi 
yang  signifikan terhadap sikap profesional 
guru SD di Kecamatan Sikur Kabupaten 
Lombok Timur. (2) Bahwa etos kerja  tidak 
memiliki determinasi yang  signifikan 
terhadap sikap profesional guru SD di 
Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok 
Timur. (3) Bahwa  motivasi kerja guru tidak 
memiliki determinasi yang signifikan 
terhadap sikap profesional guru SD di 
Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok 
Timur. (4) Bahwa citra diri, etos kerja, dan 
motivasi kerja guru  secara simultan tidak 
memiliki determinasi yang signifikan 
terhadap sikap profesional guru SD di 
Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok 
Timur.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dari uji regresi linear sederhana 
hubungan variable citra diri  dengan sikap 
profesional guru  diperoleh             t hitung 
= 7,234 dan t table dengan        df = 131 
(0,05) sebesar 1,98. Artinya      t hitung > t 
table. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian maka dapat 
disimpulkan bahwa citra diri memiliki 
determinasi yang signifikan terhadap sikap 
profesional guru SD di Kecamatan Sikur 
Kabupaten Lombok Timur dengan garis 
persamaan regresi  Ŷ=41,001+0,795 X1. 
Besar koefisien determinasinya adalah 
sebesar (r2) = 0,289 artinya determinasi 
citra diri terhadap sikap profesional guru 
sebesar 28,9%. Garis persamaan            
Ŷ=41,001 + 0,795 X1 dapat menjelaskan 
bahwa konstanta sebesar 41,001 
menyatakan jika tidak ada variable citra diri 
maka sikap profesional guru SD di 
Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok 
Timur sebesar 41,001. Koefisien regresi 
X1=0,795 menyatakan bahwa perubahan 
rata-rata variable sikap profesional guru 
untuk setiap perubahan variable citra diri 
sebesar satu unit. Artinya setiap kali skor 
citra diri bertambah satu, maka rata-rata 
variable sikap professional guru akan 
bertambah 0,795. 
Dari uji  variable etos kerja  dengan 
sikap profesional guru diperoleh t hitung = 
3.403 dan t table dengan        df = 131 
(0,05) sebesar 1,98. Artinya      t hitung > t 
table. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian maka dapat 
disimpulkan bahwa etos kerja  memiliki 
determinasi yang signifikan terhadap sikap 
profesional guru SD di Kecamatan Sikur 
Kabupaten Lombok Timur. 
Dari uji hipotesis tersebut diperoleh 
juga r = 0,287 artinya bahwa koefisien 
korelasi etos kerja dengan sikap 
profesional guru menunjukkan arah yang 
positif, sehingga dapat dikatakan semakin 
tinggi nilai etos kerja semakin tinggi pula 
nilai sikap profesional guru dan sebaliknya. 
Koefisien determinasi adalah sebesar   
ݎଶ =	0,082  artinya pengaruh etos kerja 
terhadap sikap profesional guru sebesar   
8,2 % 
Sementara, dari uji  variable motivasi 
kerja guru  dengan Sikap profesional guru 
diperoleh t hitung = 3,787 dan t table 
dengan df = 131 (0,05) sebesar 1,98. 
Artinya t hitung > t table. Hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
kerja guru memiliki determinasi yang  
signifikan terhadap sikap profesional guru 
SD di Kecamatan Sikur Kabupaten 
Lombok Timur. Dari hasil uji hipotesis  
diperoleh juga r = 0,316 artinya bahwa 
koefisien korelasi motivasi kerja guru 
dengan sikap profesional guru 
menunjukkan arah yang positif, sehingga 
dapat dikatakan semakin tinggi nilai 
motivasi kerja guru semakin tinggi pula 
nilai sikap profesional guru dan sebaliknya. 
Koefisien determinasi adalah sebesar  
ݎଶ =	0,100  artinya pengaruh motivasi kerja 
guru  terhadap sikap profesional guru 
sebesar 10%. 
Dari hasil analisis tersebut di atas, 
etos kerja memiliki determinasi paling kecil 
yakni 8,2 % kemudian motivasi kerja guru 
sebesar 10 % dan citra diri paling besar 
determinasinya terhadap sikap profesional 
guru yakni 28,9 %. 
Dari uji regresi ganda diperoleh 
bahwa citra diri, etos kerja, dan motivasi 
kerja guru secara simultan memiliki 
determinasi yang signifikan terhadap sikap 
profesional guru dengan determinasinya 
sebesar 37,2 % sementara F hitung 
diperoleh sebesar 25,032 dan F table 
dengan df = 2/128 (0,05) sebesar 3,06. 
Artinya F hitung > F table. Hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
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maka dapat disimpulkan bahwa citra diri, 
etos kerja, dan motivasi kerja guru secara 
simultan memiliki determinasi yang 
signifikan terhadap sikap profesional guru 
dengan persamaan garis regresi Ŷ = 8,258 
+ 0,722 X1 + 0,168 X2 + 0,169 X3. Dari 
hasil uji hipotesis tersebut diperoleh juga r 
= 0,610 artinya bahwa koefisien korelasi 
citra diri, etos kerja, dan motivasi kerja 
guru secara simultan dengan sikap 
profesional guru menunjukkan arah yang 
positif, sehingga dapat dikatakan semakin 
tinggi nilai citra diri, etos kerja, dan 
motivasi kerja guru secara simultan 
semakin tinggi pula nilai sikap profesional 
guru dan sebaliknya. Koefisien determinasi 
adalah sebesar  ݎଶ =	0,372  artinya 
pengaruh citra diri, etos kerja, dan motivasi 
kerja guru secara simultan terhadap sikap 
profesional guru sebesar 37,2  %. 
 
 
PENUTUP 
Berdasarkan analisis data tersebut 
diperoleh kesimpulan berikut ini :  
Pertama,  bahwa citra diri memiliki 
determinasi yang  signifikan terhadap sikap 
profesional guru SD di Kecamatan Sikur 
Kabupaten Lombok Timur.  
Kedua, bahwa etos kerja  memiliki 
determinasi yang positif dan signifikan 
terhadap sikap profesional guru SD di 
Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok 
Timur.  
Ketiga, bahwa motivasi kerja guru  
memiliki determinasi yang  signifikan 
terhadap sikap profesional guru SD di 
Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok 
Timur.   
Keempat, bahwa citra diri, etos kerja, 
dan motivasi kerja guru secara simultan  
memiliki determinasi yang signifikan 
terhadap sikap profesional guru SD di 
Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok 
Timur.  
Berdasarkan beberapa temuan 
tersebut di atas, maka dapat disarankan 
kepada para guru yang bertugas di 
kecamatan Sikur Lombok Timur khususnya 
dan para guru dimanapun berada  untuk 
senantiasa memupuk citra diri yang positif, 
meningkatkan etos kerja dan  motivasi 
kerja dalam rangka meningkatkan sikap 
profesional sehingga mutu pendidikan 
dapat lebih meningkat dari sebelumnya. 
Kepada para Kepala Sekolah 
disarankan agar tetap memberikan 
motivasi kepada para guru untuk lebih 
meningkatkan etos kerja dan  citra diri 
dalam meningkatkan  sikap profesional 
mereka dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas. 
Pemerintah agar lebih banyak 
memprogramkan kegiatan pendidikan dan 
pelatihan bagi para guru terutama yang 
berkaitan dengan peningkatan 
kemampuan profesional dan kemampuan 
pedagogik mereka. 
Kepada para peneliti lain  
disarankan untuk mencarikan factor-faktor 
lain yang berpengaruh terhadap sikap 
professional guru selain dari factor citra 
diri, etos kerja, motivasi kerja guru dan 
lebih mengembangkan model penelitian 
yang lebih kompleks. 
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